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Sutomo ROBSNADI -

1. PENDAHULUAN

Sebagaimana telah dimaklumi hakikat Pembangunan Nasional adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh ma-
syarakat Indonesia. Bertolak dari pengertian tersebut maka jelas bahwa renca-
na pembangunan fisik atau perencanaan pembangunan ckonomi saja, tanpa
memperhatikan perencanaan pembangunan sosial, aken menjadi timpang.

Seperti telah diungkapkan pula dalam GBHN fujuan setiap pembangunan
adalah selalu sama, vaitu:

(a) meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyai;
{b)} meletakkan landasan yang kuat untuk tahap pembangunan berikutnya.

Dalam trilogi Pembangunan vang baru diistilahkan pada pelaksanaan Re-
pelita 11, tetapi pada hakikatnya telah menjadi landasan setiap kebijaksanaan
pembangunan mulai Repelita I jelas ditonjolkan Trilogi vang pertama ialah
fakior keadilan sosial:

"Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya yang menuju pada terciptanya keadilan sosial
bagi seluruh rakyat; sedangkan yang menyangkut pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi
dan stabilisasi nasional yang sehat dan dinamis, menempati masing-masing trilogi kedua dan
ketiga.”’

Pada Pelita 1] rumusan tujuan mengenai aspek-aspek pembangunan da-
lam bidang sosial tampak lebih jelas lagi, vaitu: ”"Meningkatkan taraf hidup,
kecerdasan dan kesejahteraan selurun rakyat yang makin merata dan adil™,

"Makalah yang disampaikan pada Lokakarva Latihan dan Pendidikan Perencanaan Pemba-
ngunan Daerah, Prapat, 29 Agustis 1981, Dr. Sutomo ROESNADI adalah Staf Pencaiar FiS.1J1
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. Bagaimana pentingnya aspek keadilan sosial dalam pembangunan Nagio- "
* . mal'telah mendapat perhatian luar biasa dari wakil-wakil rakyat di MPR de- *
- ngan dikeluarkannya:Ketetapan-ketetapan MPR tahun 1978 dan pikiran
pikiran yang berkembang dalam sidang MPR tahun 1978 tersebut. Sehingg;
Presiden menggariskan tujuh sasaran vang harus dicapai-dalam Repelita 11
sepertitertera dalam Sapta Krida Kabinet Pembangunan III: Dari Sapta K
- Kabinet Pembangunan II1 tersebut ternyata bahwa masalah pembanguna

sial menempati-urutan pertama dan berbunyi sebagai berikut: 7T erciptanya -
keadaan dan suasana.yang makin menjamin tercapainya keadilan sosial bagi -
selyruh rakyat dengan makin meratakan pembangunan dan hasil-hasilnya®’

Asas pemerataan unfuk menuju terciptanya keadilan sosial tampak sema-
kin jelas setelah dituangkan dalam Delapan Jalur Permerataan pada Pelita 111
tersebut, yaitu:

(1) Pemerataan pemenuhan kebutuhan pokok rakyat banyak khisusnya ‘pa-
ngan, sandang dan perumahan,
)] Pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan dan pelayanan kese-
(3) Pemeraiaan pembagian pendapatan,
() Pemerataan kesempatan kerja.
(5) Pemerataan kesempatan berusaha. 2
(6) Pemerataan’ kesempatan berpattisipasi dalam pembangunan khususnya
. bagi generasi muda dan kaum wanita.

(1) Pemerataan penyebaran pembangunan di seluruh wilayah Tanah Air,

(8) Pemerataan kesempatan memperoleh keadilan,

“Dalam Pelita 11T Pembangunan Sosial Budaya dikategorikan menjadi satu
dengan pembangunan dibidang Agama dan Kepercayaan Terhadap Tuhan'
Yang Maha Esa. Lo

Penjabaran perencanaan sosial dalam bidang sosial budaya tercakup
aspek-aspek scbagal berikut:

(a} bidang pendidikan;

(b) bidang kebudayaan;

(c) bidang Hmu Pengetahuan dan Teknologi; - - =

{d) bidang kesehatan, keluarga berencana dan kependodukan; - -

(). bidang perumahan dan kesejahteraan sosial; : : i
{f) bidang pengembangan senerasi muds dan meranan smanita delom .o
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" Sejak pelaksanaan Pelita IIT telah sama-sama kita saksikan realisasi-dari
aspek-aspek: perencanaan sosial di pelbagai penjuru Tanah Alr. Namun jtu
tidak berarti baliwa kita harus'merasa puas dengan hasil-hasil yang telah dica-
pab:dalam berbagai bidang perencanaan sosial tersebut, Diantaranya terdapat
hambatan-Hambatan vang harus segera diatasi, di samping masih harus dicari
modus-modus untuk menyempurnakan perencanaan -dan realisasi- pemba-
ngunassosial vang telah ada. Tugas tersebut tidak hanya terleiak pada pun-
dak’'para perencana dari pusat, tetapi dengan dikeluarkannya Keppres No. 27-
Tahun'1980, maka kesempatan diberikan kepada pemerintah daerah dan pe-
rencana daerah untuk berpartisipasi dalam memformulasikan perencamnaan
dari bawah.

11, DEFINISI PERENCANAAN

' Perencanaan pada hakikatnya berkisar pada usaha mengalokasikan sarana
secara rasional untuk mencapai tujuan yang tertentu dalam waktu yang terten-
tu pula, atau mungkin pula dapat dikatzkan bahwa perencanaan adalah suaru
usaha proses yang terorganisasi, didasari dan kontinyu untuk memilih alterna-
tif langkah dan alokasi sarana yang terbaik untuk mencapai tujuan tertentu,

Adanya fungsi pengawasan terhadap setiap pelaksanaan rencana pemba-.
ngunan adalah mutlak, untuk mengetahui sampai di mana terdapat kemajua_n'
dan kapan terjadi kemacetan, dan bagaimana cara mengatasinya. Karena itu
dalam fungsi pengawasan tercakup fungsi monitoring dan evaluasi, atau pe-
ngendalian dan penilaian. Dengan adanya fungsi monitoring dan evaluasi ter-
sebut, setiap masalah atau hambatan dapat dideteksi sedini mungkin dan pe-
nanggulangan dapat dicari secepat-cepatnya. :

111, BEBERAPA WILAYAH PERMASALAHAN DALAM PEREMNCANA-
AN SOSIAL

Dari sekian banyak wilayah permasalzhan dalam perencanaan pemba-
ngunan sosial vang terdapat dalam Pelita i1, terutama bidang-bidang pendi-
dikan, kebudayaan, ilmu pengstahuan dan teknologi, kesehatan, perumahan,
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1. Pendidikan Fotmal - . -

-c‘Dari:sekian banyak wilayah permasalzhan dalam perencanaan sosial dibi-" -

dang pendidikan, yang:antaranya‘telah direalisasikannya penyebaran SD In:

pres, gura-gury SD, penghapusan SPP pada tingkat 8D, pendidikan luar sekow: .

lah, kepramukaan, penggalakan sekolah-sckolah swasta, pemberantasan buta -
. ST tatgs, e G N

- huruf dan pr

pelaksanaan rencana pembangunan di bidang pendidikan tersebut.
ita camkan dan perhatikan tidak hanya sekedar mencapai target .

yang direncanakan, fetapi yang lebih penting ialah adanya kesinam-
_pemeliiaraan, peningkatan dan kelestarian dari pelaksanaan pemba-

endidikan tersebut.

* Misalnya bagaimana caranya menurnnkan jumlah angka putus sekofah se-
banyak mungkin. Tidak itu saja, tetapi harus dicari alasan-alasan apa yang
menyebabkan seorang anak -putus sekolah, Dalam. kaitan ini faktor-faktor
lingkungan, kehidupan ekonomi, sosial budaya seorang kelnarga di suaty wi-
layah harus diselidiki, Misalnya kebutuhan dari.para orang tua uniuk mem-
peroleh bantuan tenaga dari anak-anak mercka, yang merupaken dukungan
utama dalam peningkatan penghasilan keluarga. Karena itn dalam pelaksana-
an rencana pendidikan formal, tidak selalu mutlak harus ada keseragaman
jadwal waktu belajar di seluruh {anah air.

Jadwal waktu belajar tersebut seyogyanya disesuaikan dengan kegiatan
dan kebutuhan daerah. Misalnya jika di suatu dacerah bantuan tenaga kerja
anak-snak yang dibutuhkan orang tua adalah pada pagi hari, maka pendidik-
an formal tersebut dapat diadakan pada sore hari dan sebaliknya.

.Denga;n_;demii{ian_diha'rapkan bahwa jumlah anak putus sekolah akan da-
pat dikurangi, atau dihapuskan sama sekali, dan si.anak dapat menyesuaikan
diri dengan kebutuhan bantuan tenaga oleh orang tua mereka. Begitu pula
pendirian dan penyediaan sarana pendidikan berupa gedung-gedung sekolah,
peralatan, dan tenaga-tenaga pengajar tidak akan sia-sia, artinya kekurangan
anak didik hingga menganggurnya, sarana-sarana tersebut akan dapat dihin-
darkan sejauh-jauhknya. e S T Co

Memperkecil jumlah anak putus sekolah dan memungkinkan anak-anak
untuk menyelesaikan pendidikan pada suatu jenjang waktu tertentu adalah
penting. Karena dengan adanya orang-orang vang berpendidikan dalam ma-
syarakat, maka akan terus ditingkatkan motivasi ke arah dinamisasi pemba-
ngunan, Mereka dapat mengisi dan ikut berpartisipasi dalam permbangunan
denoan lebih bheroairah Ina] Laroma o mm rimem e o3I oo gomen oo A5 oo o §ode
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Salah satu aspek penting dalam perencanaan sosial di-bidang pendidikan;
dan juga sebetulnya untuk setiap perencanaan sosial di bidang lainnya, ialah
metode’yang benar dalam pengumpulan data. Karena kalaw data yang dihjm-
puntidak. sesuai maka: perencanaem tersebut tidak akan mengenm sasaran

' yang dituju. - : : .

Karena target pendxdxkan pada umumnya adalah anak-anak usia sekeiab _
~dan mereka adalah anggota dari suatu keluarza atau rumah tangga, maka in-
formasi mengenai kondisi rumah iangga/ keluarga harus relevan dengan kehi-
dupan ‘anak-anak, yaitu informasi mengenai pendapatan rumak tangga, pe-
ngeluaran %consumsx, rumah dan peralatannya, sanitasi, air bersih, letak pusat
fasilitas kesehatan dan lain sebagamya Pada umumnya survai rumah tangga
yang dilakukan hampir di semua negara berkembang bersifat survai ekonomi
untuk memperoleh data mengenai pendapatan dan pengeluaran rumah tang-
ga, terutama ditujukan untuk penentuan indeks biaya h1dup, nencegahan in-
ﬂas;, anahsa ‘pasar_dan iain sebagamya

Sedangican survai rumah tangga untuk mengetahui kondisi sosial, seperti
perumahan, sanitasi lingkungan, air bersih dan fasilitas kesehatan yang sangat
penting bagi pe;kembangan anak-anak jarang dilakukan. Tidak jarang terjadi
bahwa ‘hasil analisa survai ekonomi tersebut menganggap remeh eksistensi
anak-anak dalam keluarga; sehingga adanya kemaskman yang menimpa anakn
anak tersebut menjadi tidak tampak.

5 _?.éx.‘.;‘:ii.d%k?“ 'ng.gmmal/mar Sekolah

Adanya kebijaksanaan pemeriniah dalam pemerataan pendidikan tidak
menjamin secara mutlak bahwa setiap anak akan dapat memperoleh pendidik-
an secara tuptas dan berkesinambungan. Banyak faktor mungkin akan terung-
kap jika survai sosial dalam masyarakat dengan lebih akurat dan tepat dapat
dilakukan

Pada akhar Pehta Il diharapkan bahwa anak-anak usiz 8D vang dapat ter-
serap ialah sekitar 85%. Menurut keterangan Bapak Presiden Soeharto di de-
pan Sidang DPR pada tanggal 15 Agustus 1981 pada pertengahan Pelita HI ini
masih terdapat sekitar 10% anak-anak usia SD vang belum teriampung.

Hasil tersebut cukup menggembirakan, teruiama merupakan persiapan
vang menggairahkan menjelang dilaksanzkannya Wajib Belajar bagiyseluruh
anak-anak di Indonesia.
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prihatmkan Em:a ‘Terutamarbagi anak-anak putus:sekolah, karena mungm;@_ o
sajabahwa akibat: kesibukan anak-anak membantu orang tua, atau ter:solasan;f -
nya tempat tmggal mereka vang jauh letaknya dari fasilitas sekolah maka
mere_ka putus sekolah Maka akhzmya apa. yang mereka telah. peroleh selama.- o

yang telah’ démlkmn banyak menyita waktu ‘tenaga; Fikiteirdan uang akan':'_f-' '

‘menjadisia-sia, karena perencanaan sosial dalam bidang pendidikan fer sebut

_ndak meiakukan momfonng c%an evaluam dari hasxl peiaksanaan perencanaam’
nya. s panied : cro i i : : i

i~ Untuk menanggulangi masalah tersebut, maka pemerintah telah menyusun
program pendidikan non-formal atau luar sekolah, yang selain membantu ke -
sempatan untuk bersekolah kembali atau belajar bagi mereka yang putus se-
kolahy juga menolong mereka yvang tidak pernah memperoleh kesempatanber-
sekolah sama-sekalis Sehnbungan dengan ity Program Kejar taiah dirintis ta-_'
hun 1978 d1 beberapa ciaerah pﬂot pm}ect di Indonesxa ' : &

}?endxdlkan non—formal/luar sei«:oiah bagi mereka vang pums sekolah su-
d&h tentu: bertujuan “untuk mengarahkan - mereka pada sasaran posiiif,
schingga mereka nantinyz menjadi warganegara yang bermanfaat bagi masya-
rakat. Diusahakan agar mercka dapat menciptakan sumber-sumber pekerjaan
sendirldi daerah mereka: sendln atau paimﬁ tldak merupakan beban bag:
orang tua: dan masyarakat SR A

: Dengan adamya-program pemerintah-daiam Pelita 1IT untuk meratakan
pembangunan, maka pemerataan pendidikan itu juga dimaksudkan agar ang-
katan kerja muda tersebut tidak berbondong-bondong ke kota-kota besar, té-
tapl agar betah di daerah mereka seadiri. Dengan demikian urbanisasi dapat
dmurangl atay dicegah Sebanyak mungkm : :

Progra-n pendidikan non- formai bagi mereka yang belum pernah memper-
oleh pendidikan atau buta:huruf memang penting sekali, karena pemerataan
hasil pembangunan kita ini harus dinikmati oleh seluruh anggota masyarakat,
Kebutahurufan merupakan pangkal kebodohan dan kemelaratan, Hal ini
terang tidak sesuai dengan suatu masyarakat yang sedang membangun demi
peningkatan kecerdasan dan kesejahteraan rakyat aan keadilan sosial melalui
mdnsmahsa& dan modermsas& permman : :

Bagi negara vang sedang melaksanakan industrialisasi dan modernisasi
perianian tersebut jelas bahwa melek huruf merupakan syarat mutlak untuk
berhasilava proeram tersebut. Selain pntuk meninckatlan vemakmiran hane-
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ketrampilan dan kecakapan setiap warganegara adalah mutlak jika kita ingin
meningkatkan daya saing kita demi untuk kelesiarian bangsa dan negara, -

= Pelita-1 sampai Pelita 111 tidak hanya sekedar meningkatkan prowek-
provek padat karya saja, dengan memperkerjakan tenaga-tenaga vang tidak
terampil, tetapiternyata semakin banyak melaksanakan proyek-proyek padat
karvayang membutuhkan tenaga-tenaga terampil. Karena itu tidak jarang ter-
jadibahwa pada suatu proyek industri besar {raksasa) di suatu daerah, misal-
nya Asahan, Cilacap, Arun, Boniang, Tembagapura dan Iain sebagainvs,
firak kontrakior tidak bisa mempergunakan tenaga keria lokal karena tidak
terampil, tetapi harus mendatangkan tenaga-tenaga dari luar daerah vang fe-
rampil.  Jika -hal ini tidak dipadukan dalam suatu perencanaan sosial yang
mantap, maka akan teriadi keresghan sosial yang tidak dikehendaki.

Sekitar 80% dari penduduk Indonesia masih bermukim di daerah pedesa-
an, dan sebagian besar dari mereka mengandalkan pencahariannya di bidang
pertanian. Beberapa segi dan teknik pertanian tradisional vang masih mengun-
tungkan kita akan tetap dipertahankan, atau ditingkatkan daya gunanya. Kita
tidak memungkiri ketrampilan para petani kita mengolah tanah vang telah di-
wariskan oleh nenak moyang kita ribuan tahun yvang laku. Tetapi kitapun tidak
dapat menutup mata untuk kenvataan bahwa dengan semakin meningkainyva
jumlah penduduk, semakin menyempitnya lahan-lahan pertanian, dan sema-
kin berkurangnya kesempaten kerja di bidang pertanian, maka mau tidak mau
suatn usaha modernisasi pertanian harus dilancarkan secara bertahap. Peng-
sunaan pupuk, obat-obatan, tanaman jenis unggul, mekanisme selekiif, pe-
masaran hasil-hasil pertanian, jelas membutuhkan orang-orang atau peiani
yang mengerii baca tulis, dan berhitung. Misalnya melalui PPL, Kelompok
Tani, Siaran Radic Pedesaan, Siarap TVRI Desa atan Daerah Membangun,
para petani dapat memahami dan mampu melaksanakan bimbingan atau pe-
ngarahan-pengarahan vang diberikan melalui PPL atau media massa tersebut.
Hal-hal seperti operasi irigasi, pengeunaan campuran pupuk kimiawi dan in-
sektisida dan pestisida, membuat kalkulasi mengenai banyaknya benih untuk
sawah, volume air vang diperhikan agar tanaman tfumbuh secara optimal, de-
wasa ini jelas membuiuhkan petani yang lebih terpelajar daripada waktu-
waktu yang lampau.

Di masa lalu para petani kita karena kebodohan dan kemiskinannya dalam
pendidikan selalu menjadi bulan-bulanan para lintah darat, tengkulak,
bahkan sementara pejabat pernerintah setempat sendiri, sehingga tidak jarang
mereka tertipu dan menjadi korban dari kebodohannya tersebut.

Bemhbehnoalan mereka dart fiea Bufas waitiyr {a) bt abeara dan
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r yang ndak memungkmkam mereka terperangkap atau tertxpu atan me
orban erang-orang yang leb;h terpela;ar tetap; perbuatan perbuatan

Secara gaﬂs besar dan wmum, baik pendldlkan formal maupun pend1d1kan_
non-formal, selain dapat meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri, juga
penting agar-setiap kebijakan dan‘program-program pemterintah tidak hanya '
sekedarisampal ‘pada rakyai, tetapi betulbetul dapat difahami dan d;sadarl_ :
dengan penuh rasa tanggung: jawab.: Dengan demikian ‘partisipasi anggota
masyarakat:.dalam pembangunan- akdn: dapat meningkat, karena - ‘memang -
pemerataan pendidikan betul-betul meresap dan berjalan dengan tuntas dan
raniap.

3, Perencanaan Pembinaan Generas! Muda

- Perencanaan Pembinaan Generasi Muda dalam pembangunan begitu dira-
sakan penting:oleh Pemerintah dan ‘masyarakat, karena sebagian besar: dan
jumlah penduduk terdiri dari angkatan muda. Kita ingin bahwa apa vang telah
dibangun oleh para pendahulu kita maupun oleh kita sekarang akan dapat di-
wariskan kepada generasi penerns berikutnya dengan hasil-hasil vang lebih
meningkat, di-samping apa yang telah dihasilkan sekarang akan dipelihara
dengan sebaik-baiknya. Kalau kita tidak seawal mungkin menggalang pembi-
naan generasi muda ini, maka dapat dibavangkan hasil-hasil yang tidak dapat
diharapkan di kemudian hari

Sehubuugan dengan itu kegtatan generasi muda harus diarahkan pada hal-
hal yang lebih positif, produktif dan konstruktif, disertai pembinaan kecin-
taan kepada tanah-air dan bangsa yang semakin tebal. Pendataan dan peren-
canaan untuk pembangunan generasi muda ini memerlukan pekerjaan vang le-
bih seksama lagi. Hambatan-hambatan dan penanggulangannya harus dide-
teksi sedini mungkin, agar tidak merupakan masalah-masalah yang semakm
bertumpuk dan tak terkendalikan. R

‘Secara garis besar dapat dikumpulkan data-data jumlah pemuda putus se-
kolah, berapa persen vang tertampung dalam berbagai jenis-pekerjaan, berapa
DECLSeN Vane mencanagolr herama nercen wana traoal mamosme 3 o donn e mas o
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paling - disukal ‘dan paling relevan dengan situasi dan kondist di daerzh
tersebut. Kemudian daripada itu fasilitas olahraga dan rekreasi apa vang terge-
dia di-daerah tersebut, bagaimana penggunaan dan pemeliharaannya. Karena
sering teriadi bahwa telah tersedia fasilitas olahraga dan rekreasi lainnya, teta-
pidternyatatidak terjangkav oleh kebanyvakan pemuda desa dengan berbagai
macant: alasan. Kemudian pekerjaan-pekerjaan sukarela vang bersifat sosial
apakah yang bisa menggalakkan aspirasi para pemuda di daerah. Pengaruh-
‘pengaruh negatif, apakah vang datang dari dalam maupun dari luar daerah
vang dapat menvyelewengkan generasi muda, hendaknva dapat dideteksi
seawal:mungkin dan dicari penyelesaiannya dengan tepat. -

Dengan mendidik  kader-kader generasi muda yang dapat membaws
mereka kepada hal-hal vang positif diharapkan bahws poiensi yang besar
vang. terkandung dalam kalangan generasi muda dapat- diarahkan pada
provek-proyek pembangunan vang lebih konstrukiif dan produktif lagi.

4, Perencansan Kebudayaan Masional

sangal erat hubungannys dengan perencanaan pendidikan dan generasi
muda adalzh perencanaan Kebudayaan nasional. Seperti dijelaskan oleh Pe-
merintah beberapa wakiu yang lalu, ""Pengembangan kebudayaan nasional
adalah usaha sadar untuk memelihara, menghidupkan, memperkayva, mem-
bina, menyebarluaskan dan memanfaatkan segenap perwujudan dan keselu-
ruhan  hasil fikiran, kemauan serta perasaan manusiawi Indonesia dalam
rangka ‘perkembangan/kepribacdian  manusia, perkembangan hubungan
manusia dengan Tuhan ¥Yang Maha Esa, untuk dihayati, diresapi dan dim}\»
mati oleh masyarakat.”’ :

Menyadari hubungan erat antara pendidikan dan pengembangan
kebudayaan ‘berarti mengakui pentingnya pendidikan yang terus menerus,
apabila ia hendak dikaitkan secara fungsional dan efektif dengan pengem-
bangan kebudayaan. Sebal hanya apabila pendidikan dan kebudayaan itu
dikaitkan secara erat akan terlihat betapa pentingnya pendidikan ditanggapi
sebagai suatu proses vang berlangsung seumur hidup secara terpadu, artinya
pendidikan sekoleh saling mengisi dan melengkapi dengan pendidikan luar se-
kolah.

Penerapan pendidikan vang terus-menerus (seumur hidup) pada pengem-

bangan kebudayaan membutuhkan serangkaian sarana tekniis yang kompleks,
CAMATH T MO IR AR PITa e aTra e (am enramn oo ooemariam wstent balas darreae
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I 6rpustakaan klub olahraga dan pencinta alam, dan lain-lain” yang F,

i mendesak untu:c diambkan pada program pendsdtkan orang dewa

unfuk penaaruh kebudayaan-yang datang dari luari:Agar kita dapat Mempes~
tahankan dan melestarikan kebudayaan nasional yang ada dan 'menyerap ke—-

+ budayaan asing yang positif untuk memperkaya kebudayaan yang telah ada,

perix dﬂak_uic:an monitoring dan evaluasi serta pengawasan yang terus-mene-

'"paciz;; dan Lerkoorcimam de:}can berbagax mstanm peme;mtah maupung "

Dalam' rangka perencanaan c%an pembangunan kebuchyaan nas;onal terse~ N

but - par perencana daerah perlu mPngadakan mventar;sam kebudayaan el

daerahnya'yanc memerlukan psiestarlan dan perimdungan sebeium menjad;__
punah atau h1iang sama sekai Para perenrana daerah demgan baatuan
kan penehﬂan tentang pengaruh pengaruh negam yang datang dan Iuar
daerah yang sekiranya dapat menyingkirkan nilai-nilai kebudayaan bangsa

IV, -PERENCANAAN ILMU PENGETAHUAN TEKNOI OGL DAN PE-
NELITIAN

Mesmpun para perencana pusat Ieb;h bexwenang dan bzmya%g meﬁge’fahm
perenca_n@an bidang-bidang ilmu pengeiahuan, teknologi dan penelitian secara
nasional, peranan para perencana daerah penting sekali dalam bidang-bidang
tersebut.. Tidak jarang terjadi bahwa suatu daerah menerapkan teknologi vang
sebetulnya tidak cocok untuk daerah tersebut sehubungan dengan kepadatan
penduduk,.topografi, jenis industri di kawasan tersebut dan lain sebagainya:
Para perencana daerah harus memperhitungkan penggunaan ieknologi, tidak
hanya sekedar ikut-ikutan atau latah, tetapi betul-betul sadar akan kegunaan-
nya di daerah Lersebut sesuai dengan tenaga dana, dan kebutuhan daerah ter-
sebuy.. i : : - R

SMengingat bahwa lembaez nensetahyian, terntama perenrian tineet. teinh
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mendayagunakan kapabilitasnya untuk pengembangan ilmu pengeiahuan,
teknclogl seria penelitian bagi kepentingan pembangunan daerak. Migsalnya
sejumlah Kabupaten di' Propinsi Jawa Barat telah memanfaatkan sejumiah
pérguruan tinggi vang ternama, seperti LI, ITB dan IPB untuk ikui merenca-
nakan pembangunan daerah dalam berbagai bidang. Walaupun demikian,
tidak -serta merta apa yang disarankan mereka harus diserap atan dierima
oleh para perencana daerah, seandainya para perencana daerah merasa vakin
‘bahwa: apa yang disarankan itu - belum mengena betul sasarannya. Karena
mungkin sejumiah pergurnan tingzi vang ada belum banvak pengalaman
dalam penerapan teori untuk prakiek, maka perlu kiranya dijalin keria sama
vang harmonis antara lembaga-lembaga perguruan tinggi dan para perencana
daerah agar dapat dicapai hasil yang semaksimum mungkin untuk pemba—
ngunan daerah, ;

Karena berbagal macam ieknologi berbagai tingkat (rendah, madya
tinggi, tepat guna) masuk ke berbagai wilayah Indonesia, maka periu lebih
meningkatkan kesadaran dan kepekaan bangsa kita terhadap arus teknologi
baru tersebut, dengan cara menyaring dan meneliti sedalam-dalamaya
sebelum kegunaannya dalam prakiek dapat diterapkan untuk jangka pan] ang.
Karena tidak jarang terjadi bahwa apa yang merupakan teknologi baru bagi
negara kita mungkin bagi negara asalnya sudah merupakan teknologi yang
usang dan tidak berguna lagi. Sehingga nantinya dalam memperoleh suku
cadang atau pemeliharaan selanjutnya akan ditemui kesukaran bagi para
pemakainya. Masalah yang sama berlaku bagi obat-obatan, insektisida bagi
tanaman.

Untuk lebih meningkatkan daya inspirasi dan inovasi bangsa kita dalam il-
mu pengetahuan dan teknologi, maka kita tidak boleh puas dan sekedar pan-
dai merakit, kemudian meniru dan mengerjakan substitusi impor dari negara
asalnya, tetapi hendaknya diusahakan peningkatan mutu, penyesuaian peng-
gunaannya di negara kita, terjadinya inovasi, penemuan yang baru dari tekno-
logi asalnya. Dalam hal ini tidak ada hal yang lebih penting bagi perencana,
baik di pusat maupun di daerah, daripada mengusahakan didirikannya
museum-musewm teknologi atau industri, terutama di daerah vang dapat
merangsang para pemuda kita unfuk menjadi lebih kreatif, inovatif dan
menemukan hal-hal yang baru, yang dapat meningkatkan kemampuan
teknologi dan ilmu pengetahuan bangsa dalam taraf internasional. Pelajar
sekolah maupun mahasiswa perguruan tinggi, selain didorong untuk menjadi
pencinta alam sehingga cinta tanah air akan semakin tebal, hendaknya juga di-
mungkinkan secara teratur mengadakan widya wisata ke kawasan-kawasan in-
dusiri maunun nrovek-nrovek raksass vane danat mendorone motivact lehih
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V. PERENCANAAN KESEHATAN -

Jika tada dmrazkam bagama-la pentingnya: bidang pendidzkan untuk me-
mqgkaﬁkan daya motivasi, pembaharuan dan mental pembangunan, yang
pada gilirannya akan: meningkatkan kegairshan kerja, mémungkinkan kerja

lebih #rampil; dan ‘menggalakkan - partisipasi rakyat-dalam: pembangunan,

“maka sangai:f erat kaitannya dengan | perencanaan penmdxkan 1aiah perencana~ :
an‘dalam bidang kesehatan. - e ¥ -

Rakvat yang telah memperoleh pendxdxkan akan mengem masaiah-
masaiah kesehat&n ‘di mana kesehatan merupakan pangkal dari sepala kegiat-
an snseorang ‘dalam m&syarakat dan pendorong bagi dinamisasi pembaﬁgun«
an nasional; ﬁ;dang kesehmaﬁ ini juga’ mehputa masalah-masalah yang luas’
Diari penmgkaian gizi, keiuarga berencana, sanitasi lingkungan, air bersih:
3amban ‘kelitarga; ‘alr susiy ibu, pendeteksmn dan’ penanggulangan sed;m
mungkm ‘penyakit menular penﬂgunaa.n obai-obatan, pelayanan kesehatan
dan lain sebagainya. Sudah barang tentu masalah-masalah kesehatan tersebut
harus'didukung oleh tenaga kesehatan serta fasilitas kesehatan yang menada;
agar’ pe}ayanan kesehatan masyarakai dapat dzjano'kau oieh sega}a iapzsan
masyarakai temtama oleh goiongan maskm

Dalam perencanaan kesehatan inipun sangatlah penting bahwa pengum-
pulan data diusahakan selengkap. mungkin. Karena setiap data yang masuk
yang tidak atau kurang memiliki kebenaran, akan menghasilkan suatu peren-
canazan kesehatan yang keliru, dan akhirnya yang akan menanggung rugi ads-
lah masyarakat sendiri. Jika perencanaan daiam bidang kesehatan tersebut
dapat disusun dan kemudian dilaksanakan dengan baik, kita yakin bahwa
masalah-masalah defisiensi gizi, keluarga berencana, angka kematian, perpan-
jangan usia akan dapat ditangani sehingga setiap anggota masyarakat akan
merupakan warganegara yang akiif dan dinamis yang berguna bagi pemba-
ngunan bangsa dan negara. '

Dengan telah dikeluarkannya Keppres Mo. 27 Tahun 1980 untuk pemben-
tukan Bappeda Tingkat II di seluruh Indonesia, maka perencanaan dari
bawsh bukan lagi sekedar idam-idaman, tetapi telzh merupakan kenyataan
yang harus segera diisi oleh kita semua. Sehubungan dengan itulah maka pe-
rencanaan kesehatan harus pula disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing wilayah dan terkoordinasi dengan instansi-instansi vertikal yang ada di
wilayah tersebut. Misalnya letak suatu puskesmas, balai pengobatan, pener-
patan Dokter inpres, penyediaan tenaga paramedis, harus betul-betul terenca-
na dalam pernmmusan massiah kesshstan vane ijelac Tidal jarang ferisdi
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rencanaan kesehatan tersebui, misalnya untuk sekian jumlah penduduk-dibu-
tuhkan sekian banyak tempat tidur rumah sakit, sekian banyak tenaga dokter
dan paramedis, Puskesmas dan lain sebagainya. Tetapi untuk suatu wilayah
tertentu formula umum tersebut mungkin {idak mengena, karena sifat dan
Lkondisi penduduk dan wilayah berlainan dengan wilayah lain, sehingsasegala
kebutuhan dan fasilitas yang bersifat umum tadi tidak berlaku untuk wilayah
tertentu. Terjadinya pelaksanaan fasilitas kesehatan yang bersifat duplikasi
agar.sejauh mungkin dihindarkan, misalnya adanya di satu daerah instansi-
instansi permerintah maupun swasta yang menyediakan fasilitas kesehatan
dalam bidang bldang yang sama.

Sehubungan dengan usaha menggalakkan perencanaan dari bawah, maka
para perencana daerah terutama Bappeda Tingkat 1I harus betul-betul siap
dan berani mengemukakan kebutuhan dan fasilitas kesehatan yang dlperiukan
untuk daerahnya. Sudah tentu tidak hanya asal mengemukakan, tetapi harus
dengan bukii-bukti dan argumentasi yang masuk akal dan data-data yang. aku~
rat. Mungkin metode perencanaan program kesehatan, baik dari pusat mau-
pun dari daerah sendiri, akan mempergunakan data vang sama, tetapl
mungkin penuangannya dalam perencanaan akan berbeda antara perencana
pusat dan perencana daerah. Perencana pusat akan lebih menonjolkan
kebutuhan kesehatan yang bersifat nasional dan berusaha uniuk menyeréggm-
kannya, sebaliknya perencana daerah akan lebih mengetahui, mengenal dan
merasakan kebutnhan kesehatan daerahnya sendirl. :

Secara ‘garis besar langkah-langkah pokok seria bahan yang dihasilkan
dalam penyusunan program kesehatan secara berurutan adalah sebaga1
benkut

Langkah-langkah pokok Bahan-bahan yang dihasilkan
I. Analisa status kesehatan masyarakat - Keadaan kesehatan masvarakat dan faktor
dan faktor-faktor lingkungan tingkungan fisik, sosial, budaya-ekonomi dan

antropologi yang mempengaruhinya, baik pa-
da saat ini maupun yang diperkirakan pada
saat akhir Pelita {11

+

2. Analisa, kepiatan, sarana kesehatan Kebijaksanaan program dan teknologi dari
dan hambatan-hambatan kegiatan yang ada, sarana-sarana keschatan
dan hambatan-hambatan,

3. Perumusan masalah kesehatan - Perumusan masalah kesehatan terutama me-
ngenai status kesehatan beserta urutan ting-
katan pengutamaannya.

4. Penyusunan tujuan usaha peningkatan - Tu_;uan Program-program ]\(:sehalau éalam
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S.PenyusunanSIrategi . ool e Strategi atau:kebijaksanaan keschatan Pelita )
) : . : ~ Hl.yang meliputi pendekatan atau intervensi. _
hatan’dengan cara yang berhasil dan berday

1

6. Penyusunan rencana program Usulan Pola perencanaan késehatan menca- ;-

untuk menangeulangi masalsh-masalah kese., -

kup usulan kerangka pokok program, terma. . - E
suk pula pengutamaan proyek yang perlu di-

susun perincian rencananya,

‘

7. Penyampaian dan Pembahasan rencana Perbatkan usulan pola rencana kesehatan se-
program telah diadakan pengambilan keputusan oleh
Pimpinan. {Departemen Kesehatan jika di
pusat, dan Kanwil Keschatan jika di daerahy,

Meskipun sudah dilalui langkah-langkah pokok dan kemudian diperoleh
bahan-bahan -yang dihasilkan untuk ‘menyusun pola perencanaan kesehatan,
dalam pelaksanaannya ‘pasti-akan terdapat hambatan:hambatan dan kekus
rangan-kekurangan yang berada di luar dugaan si perencana sendiri. Dalam
kaitan inilah diperlukan kepekaan dari fihak perencana untuk secara terbuka:
menerima segala-input vang -datang baik dari mereka: vang ‘berkecimpung
dalam bidang kesehatan maupun dari anggota masyarakat pemakai pelayanan
kesehatan dan terutama dari media massa. Segala input, baik vang positif
maupun.yang negatif, akan sangat berguna untuk mengolah perencanaan
kesehatan kemudian, sehingga segala macam kekeliruan dan kesalahan vang:
lampau'dapat dihindarkan. :

1. Peningkatan Gizi

Usaha-usaha peningkatan gizi harus disesuaikan dengan bahan-bahan
vang tersedia di daerah masing-masing, karena bagaimanapun baiknya suatu
perencanaan peningkatan gizi, kalau bahan-bahannya yang diperlukan tidak
ada di wilayah tersebut, atau bahan-bahan itu tersedia tetapi daya beli masya-
rakat belum mampu, semuanva ifu tidak akan banyak gunanya. Jadi setiap
unsur atau bahan yang dapat meningkatkan nilai gizi vang ada di daerah harus
diinventarisasi, sehingga hanya unsur-unsur atau behan-bahan vang betul-
betul tidak ada di wilavah tersebut akan didatangkan.

Balam hubungan tersebut di atas para perencana daerah harus berlomba
dan bersaing dengan para pedagang makanan dan obat-obatan yang banval
diperdagangkan di daerah yang belum tentu nilaj sizinva bermuty don sesnai
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Sasaran vang harus mendapat prioritas utama dalam peningkatan gizi ter-
sebut terutama ialah anak-anak balita dan usia sekolah, karena setiap keku-
rangan gizi vang diderita oleh anak-anak akan membawa pengaruh yang tidak
sedikit dalam pertumbuhan jasmani dan rohani mereka setanjutnya, Untuk
dapal mengetahui ada tidaknva deﬁs;enm gizi pada anak-anak, suatu peneht}-
an yang mtensﬁ harus dllakuk

2, Air Susu Ibu

Dengan meningkamya hasil susu bubuk uniuk makanan bayi, maka
peranan air susu ibu (ASI) dikuatirkan semakin berkurang, kalau tidak dapat
dikatakan punah sama sekali.

-Penggalakan penggunaan Air Susu Ibu, selain akan merupakan penghe-
matan biaya bagi para ibu di pedesaan maupun perkotaan, juga akan mengha-
silkan pertumbuban anak-anak yang relatif lebih schat daripada mereka yang
menggunakan susu bubuk. Tentu saja denpan syarat bahwa kesehatan si ibu
baik; atau menurut na51hat Dokter siibu yang bersangkuian memberikan ASI
kepada ‘bayinya.

.Waiaupun kaum ibu di kota-keia besar mungkin sangat sibuk dengan ker-
janya atau sementara ibu menjadi karyawati, ASI sebaiknya jangan ditinggal-
kan sama sekali, tetapi satu atau dua kali sehari diberikan juga pada bayi
mereka.

Para perencana kesehatan daerah harus mengetahui betul dari data-data
vang dihimpun berapa persen bayi-bavi vang memperoleh ASI dan berapa
persen yang hanya mengandalkan susu bubuk.

3. Penggunaan Obat-ohatan

Bermunculannya berbagai jenis obat-obatan telah mendorong rakyat In-
donesia, baik vang tinggal di perkotaan maupun di pedesaan, untuk beramai-
ramai menggunakan obat-obatan modern. Tidak dapat disangkal bahwa me-
nurut penelitian vang seksamsa dari berbagal laboratorium obat modern, se-
jumlah besar dari obat-obatan tersebut memiliki khasiat tinggi. Dalam usaha
pemerataan kesehatan biasanya suatu paket pelayanan kesshatan beserta
obat-obatan diberikan kepada penderits penguniung Puskesmas aizau balai-
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-/Bagaimanapun, murahnyapelayanan kesehatan rakyat di Puskesmas, uns

tuk umumnya 1akyat desa, iteratama vang tergolong di bawah garis kemiskm-i;_ -

an; ‘setiap rupzah yangmercka keluiarkan akan besar artinya. Karena itu dalam =
mambuat ‘perencanagn: kesebatan .faktor-faktor ekonomi rakyat harus betul<’ _
‘betul dlperhxtungkan agar obat»obatan yang dijual iterjangkau oleh mereka.:

Syukur kalau dapat dicari suatu cara lain agar pelayanan kesehatan bagi go—? o

N _Ionga 'fn_xskmzatau yang berpanghasxlan sangat rendah untuk waayah«wﬂayah"' :
_ terteﬁt_ dapa dabebaskan sama sekah dan pembxayaannya :

Dl sampmg itu penggunaan. obat obatan trad151onal maupun penggunaan;...
jasa-jasa dukurn ‘harus -dicari-kemungkinannva ‘berdasarkan pemmbangani_
hasil-hasil penelitian yang seksama maupun kebijaksanaan pemerintahy:
Karena mungkin sejumlah rakyat yang bermukim di daerah vang sangat teri-
solasi tidak dapat mendatangi puskesmas, tetapi diketahui bahwa terdapat ta-
naman-tanaman yang berkhasiat di daerahnya.

.Juga penggunaan obat tradisional untuk tujuan lain, misalnya jamu, patut
dtcan kemungkinannya. Perlu diselidiki mengapa jamu sampai begitu menye-
bar di seluruh .pelosok Tanah. Air dan seolah-olah dengan meminum jamu,
orang pasti akan mempemieh kesehatan yang diperjukan. Barangkali dalam
kaitan ini-jamu dapat dipakai sebagai alat kampanye untuk I\eluarga beren-
Cana. ol . . . : . p

4. Samitasi Lingkungan

-Rakyat di suatu daerah pemukiman dapat saja dipaksa agar lingkungan di-
mana mereka berada memenuhi syarat-syarat kesehatan agar dapat hidup:
lebih sehat. Ada atau tidak adanya pendidikan atau tinggi rendahnya pendi--
dikan sesecrang juga akan mempengaruhi kesadaran dan tanggung jawab
akan sanitasi lingkungan.

Walaupun demikian kita menyaksikan pula bahwa di kota-kota besar pada.
umumnya rakyat lebih terpelajar tetapi ada juga yang mengabaikan sama
sekali kesehatan lingkungan tersebut, Dalam hal sanitasi lingkungan para pe-
rencana kesehatan tidak hanya sekedar merencanakan berapa biaya yang
harus diaiokasikan untuk program tersebut, tetapi yang lebih penting ialah:
daya kemampuan masyarakai uituk memelihara dan melestarikan sanitasi
lingkungan yang telah ada dan menjadikan sanitasi lingkungan sebagai way of
life mereka. '
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Dara perencans daerah harus menelitl apakal dengan direalisasikannya suatu
proyek sanitasi lingkungan, misalnya jamban keluarga di suatu desa, ‘betil-
betul rakyat akan mempergunakannya, Karena pengalaman menuniukkan
bahwa suatu proyek jamban keluarga ielah direalisasi di suatu desa, tetapi
rakyat tetap mempergunakan sungai, ladang atau tempat lainnya untuk buang
hajat, dan tidak mempergunakan jamban keluarga (MCK) untuk maksud ter-
sebut. Sehingga proyek yang memakan biaya cukup banyak tersebut akhirnya
mubazir, Para perencana- dagrab harus meneliti bagaimana mengusahakan:
agar rakyat mau mempergunakan jamban keluarga dan meninggalkan kehia-
szan:damanya. Usaha melalui persuasi, dan bukan secara perintah dan koman-
do,.teruiama melalul anak-anak sekolah, mungkin cara vang terbaik untuk
mPngubah keb:asaan ra%gyat tersebut.

5. Penyakit Menular

Karena keboedohan dan ketidak-perduiiannya, maka suatu nenvakii menu-
lar yang menjangkit seseorang tidak segera dilaporkan oleh anggots masyara-
kat'dengan berbagal periimbangan, misalnya malu dikstahui orang lain bahwa
mereka mendapat Serangan penyakit menular. Atau mungkin rakyat tidak me-
ngetahui bahwa jenis penyakit yang diderita itu adalah penyakit menular dan
mercka percaya bahwa mereka mampu untuk mengatasinya.

Dalam hubungan ini maka pendeteksian seawal mungkin oleh para pejabat
- kesehatan, entah melalni RT/RK atau kelurahan, harus dinsahakan dan tin-
dakan preventif dilakukan. Mencari data atau pendeteksian penvakit menular
mungkin tidak mudah, kavena sifat keteriutupan rakyat. Tetapi usaha vang
harus dilakukan dengan cara lain ialah menyebarluaskan informasi tentang
jenis-jenis penyakit menular yang berbahaya kepada rakvat, dengan memberi-
tahukan bahaya-bahava dan tindakan-tindakan aps vang harus segera dﬂaku-
kan oleh si penderita atau keluarganya.

8. '&_ﬁﬁ' Bersik

D dacrah-daerab tertenin di tanak air kita terdapat kesukaran-kesukaran
untuk memperoleh air bersih, terutama untuk minum, mandi dan cuci, Mung-
kin karena sifat daerahnya yang tandus, atau karena kebiasaan rakyat yang
turim temuryn, orang menggunakan air sembarangan saja tanpa memperduli-
kan kebersihannva.
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dak sedikit danadanya bantuan pemerintah adalah mutlak:Di samping peren: "
canaan air bersih yang kenvensional; maka ada baiknya diinventarisasikan keo:

mungkinan menyaring air rawa, sungai menjadi air bersih dengan penyulingan

sederhana, ' Sl

'.Hé'sil pengemb_a_n.géﬁ FKMD (:?em.béz.iguﬁaﬁ Keséhéfan Masyérékat Dé_ a) ..
di beberapa daerah te

il

ecahan genting, serat dan tawas seba-
inya. Proses ini mempergunakan gentong, kuali, jem-
barang lain yang tersedia di sekitarnya. Atau pemakaian -
mbuat jamban keluatga dan saluran air. Jalan lain i
melindungi distribusi alr minum dengan mempergunakan bambu yang tertu-
tup yang terlebih dahulu ruas-ruasnya dibuka. - I, .

<ii¥ang lebih penting dalam.perencanaariair bersih ialah seberapa: jauh Takes
yat dapat mengubah kebiasaan:lama, mau meninggalkan alam mereka dan
akhirnya bersedia untuk mempergunakan air bersih terssbut. Dalam hubung-

an ini para perencana harus bekerja sama dengan suru.guru sekolah dan
pemilik-pemilik pabrik untuk mempergunakan murid-murid sekolah at
pegawai-pegawai pabrik sebagai juru penerang langsusiz kepada keluarga
mereka masing-masing. Sudah teniu dalam kesempatan upacara atau selamat.

an-dan lain sebagainya kampanye penggunaan air bersih harus pula diadakan.

Kehadiran:mahasiswa EKN, BUTSI dan terus-menerus mengingatkan rakyat -
akan manfaat air bersih bagi kesehatan. .- - i g Sy |

7.;E{eiuarga Berencana N

Sering kita dengar bahwa di suatu daerah target Keluarga Rerencana ber-
hasil dengan ielah ‘dicapainya ‘sejumlah akseptor dari sekian jumlah pendu-
duk. Namun masih perlu diteliti oleh pihak perencana kesehatan, apakahters
capainya jumlah akseptoritu hanya‘terjadi karena didaftar semata-mata, atau
secara konsékuen mereka menjadi akseptor aktif dengan penuh kesadaran dan:
tanggung jawab. Dalam hubungan ini suatu kampanye KB ‘harus betul-betul
disesuaikandengan kondisi daerah masing-masing, dan kebiasaan serta adat
istiadat, agama atau kepercayaan rakyat harus diperhatikan oleh setizp peren-
cana KB. Meskipun suatu perencanaan KB secara nasional harus seragam, ka-
rakteristik setiap daerah KB harus mendapat perhatian khusus dari setiap pe-
rencana KB agar dapat dicapai hasil yang semaksimum mungkin.

Zeperii halnya dalam bidang-bidang lainnya, maka peranan monitoring

. . B . T T T

knik penjernihan air minum untuk pedesaan adalah se-
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itu statis atau menurun, harus segera dicari sebab-sebabnya dan diatam sedim
mungkm agar pﬁrencanaan berakutnya akan lebih baik. :

VI. PERANAN _WANITA DALAM PEI%BANGUNAN

Mengmgat pentmonya peranan wamta daiam pembangunan, maka daiam
Kabinet Pembangunan III telah d;angkai seorang Menteri Muda Umsan
Peranan Wamta Untuk menyukseskam peranan wanita dalam pembangunau,
maka sudah ientu data-data dari daerah sangat penting dalam rangka me-
ngembangkan kebijaksanaan peran&n wanita tersebut.

Dalam kaitan ini data-data mengenai status wanita vang kawin dan belum
kawin atau tidak kawin, jumlah anak, wanita yang cerai, wanita jompo,
wanita vang bekeria, wanita sebagai kepala rumah tangga harus mendapatkan
sorotan yang lebll1 tajam darl perencana daerah. :

" Jika di suatu daerah diadakan kursus~kursus ketrampllan wanita, maka
Iembaga~lembaga I«:ursus harus dapat menyesuaikan kebutuhan kursus dengan
daerah tempat kursus dlbemkan, dan oleh sebab itu harus mengetahui apakah
bahan—bahan untuk kursus 1tu tersedla di daerah tadi,

Tldak jarang terjadi, terutama di kota-kota besar, bahwa kaum waniia: di«
sibukkan oleh berbagai macam kegiatan atan organisasi, sehingga tugas
pokok memelihara keluarga, terutama anak-anak, menjadi terlantar. Akibat-
nya bisa fatal. Seperti sering kita Hhat anak-anak kurang terurus akibat tidak
adanya atau kurangnya perhatian dari ibu-ibu tersebut, karena mereka terpak-
sa membagi waktunya untuk keluarga, arisan, organisasi, pekerjaan sosial,
atau bekerja. Dalam membuat perencanaan peranan wanita dalam pemba-
ngunan hal jtu perlu disesuaikan.

. Sebaliknya di desa-desa, di samping wanita yang bekerja mungkin terdapat
sejumlah wanita yang tidak bekerja sama sekali kecuali mengurus anak dan
suami. Jelas-bahwa akan terdapat waktu terluang bagi wanita-wanita tersebui,
dan soalnya ialah peranan apa yang dapat diberikan kepada mereka untuk
ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Mereka bisa mengerjakan kerajinan
tangan, membuat kue, jahit-menjahit dan lain sebagainya, vang selain bergu-
na untuk menambah pendapatan kelnarga, juga dapat menggairahkan kera-
jinan di daerah tersebut.

Vi1, BIDANG PERUMAHAN
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. Dengan _diangk_atﬁy_a Menteri Muda Urusan Perumahan Rakyat, maka s
jak beberapaitahun terakhir telah dikeluarkan kebijaksanaan nasional menge. -
naj perumahan rakyar, yang murah dan terjangkau oleh lapisan rakyat ber.

pe ndah. Di beberapa kota besar di seluruh Indonesia'telah dib
ngun ibuan rumah murahda sfeder-hah}a‘-yar_a'_'g-:'dapézt--'di_bélif'déng&ﬂ'r-jalanfa'ng.__

uran jangka panjang: P S e e

- Dalam merencanakan ramah-rumah tipe Perumnas tersebut, maka sangat
penting untuk-diperhatikan oleh para perencana daerah agar tidak terjadi'spe-
kulasi tanah, schingga tanah yang akan dipergunakan rakyat'banyak menjadi
mahal harganya, dan proyék Perumnas akhirnya:mengalami kelambatan: Di-
samping itu harus diperhatikan agar tanah yang-akan dipakai membangun Pe-
rumnas bukan tanah pertanian yang subur, atau tanah yang seyogyanya meru-
pakan jalur hijau di snatu wilayah perkotaan. Dalam hal ini soalnya tidak ha-
nya sckedar membangun perumahan saja, teiapi juga faktor-faktor-lingkung=
an hidup harus diperhatikan oleh para perencana.

" Perencanaan perumahan bagi rakyat di desa-desa terang tidak akan sama
dengan Perumnas untuk para’karvawan atau pegawai negeri di koia-kota
besar. Seperii telah dilakukan di semeéntara daerah sistem pemugaran rumahs
rumah desa yang teleh ada mulai dirintis. Dalam hubungan ini kita hendaknya
pula‘inengingatssituasi dan kondisi daerah, serta memperhatikan segi atsitek-
tur rumah desa'yang sifatnya serba guna. © s il B S s

VL KESIMPULAN DAN.SARAN-SARAN © -« .=

1. Kesimpulan 7 v ooy

* " ‘Garis-garis besar perencanaan sosial seperti diuraikan di atas jelas tidak sa-
ma ‘dengan perencanasn-perencanaan sosial yang telah dilakukan pada wakti-
waktu sebelumnya, tetapi terang mempunyai suatu tujuan yang tunggal, jalah
bagaimana meningkatkan kualitas kehidupan rakyat Indonesia untuk geka-
rang'dan waktu-wakiu yang akan'datang. " C 0 0o i

Untuk dapat membuat perencanaan sosial vang betul-betul mendekati ke-
SEMIDUTNAAT maks ita horime mameradrobered Son 30 ot e o IS s e 1o




214 ANALISA 158223

sosial ‘yang kita inginkan dapat lebih akurat dalam pelaksanaannya. Cara
mengukur. tiap-tiap indikator sosial itu mungkin ada yang bersifat tahunan,
setengah tahunan, kuartalan, dua iahun sekali, atau setiap lima tahun sekali.
Hal ini tergantung pada szfat dari mdlkator sosial vang akan kita teliti.

Mencar; mdukator-mdlkator sosial: meiaim peucacahaﬂ penelitian, atau
bentuic~bentuk survei lainnya terang akan memakan banyak biaya. Beberapa
jenis cara yang lebih. murah mungkin dapat dilzkukan oleh perencana daerah.;
Misalnya pendaftaran kematian, kelahiran, atau yang sakit, vang biasanya
masing-masing dilakukan di Keluraban, Puskesmas, atau tempat-tempat lain
(RT/RK) merupakan sumber utama untuk mencari data-data tersebut. Dalam
beberapa tahun terakhir ini semakin banyak peneliti, terutama dari perguruan
tinggi; atau mahasiswa yang ber-KKN, yang dapat diberi tugas tambahan oleh
para perencana daerah untuk mencari data-data tertentu yang diperlukan un-
tuk perencanaan sosial. Misalnya mengenai sanitasi ingkungan, perumahan,
keluarga berencana, dan lain sebagainya.

2. Saran-sarasn:

Dalam rangka penvebaran pembangunan ke seluruh wilayah Nusantara,
maka lebih banyak lagi proyek indusiri besar dan kecil akan dibangun di
daerah-daerah, baik di Pulau Jawa maupun di luar Pulau Jawa. Keadaan ini
akan berakibat makin banyaknya masalah-masalah sosial yang akan timbul.

‘Pemerataan pendidikan yang sudah mulai dirasakan oleh rakyat, terutama
pendidikan dasar, akan juga menimbulkan harapan-harapan pada penduduk
untuk bergerak ke arah tingkat yang lebih tinggi.

Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin pesat akan juga me-
nyempitkan jurang antara kota dan desa, schingga langsung atau tidak lang-
sung akan timbul pengarnh-pengaruh yang positif maupun negatif bagi ma-
syarakat pedesaan dalam berbagai bidang kehidupan sosial budaya mereka.

Sehubungan dengan akan lebih banyaknya masalah-masalah sosial budaya
dalam waktu-waktu mendatang, terutama menjelang dilancarkannya Pelita
1V, maka kebringasan sosial para perencana daerah harus mulai digalakkan,
dengan secara terus-menerus dan sedini mungkin mencari data-data yang di~
anggap perlu untuk mempersiapkan perencanaan sosial di masa-masa yang
akan datang.

T LS ST TS, SR I L. TR [UpN: SO [P S
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:x_i-._masya;ra;}ca_t-,_temiama media massa, yang nantinya akan bermanfaat sebagai
‘input bagi formulasi perenéanaan sosial berikuaya, ~ e e -

Dalam metode pengumpulan data-data sosial budaya, maka para perenca-
na daerah tidak boleh merasa puas dengan data yang dikumpulkan dalam satu-
kali.-wawancara sajayKarena sering terjadi; bahwa responden Orang-orang pe-
desaan akan memberi jawaban yang kurang benar dan hanva untak menye-. ...
nangkan fihak penginterview saja. Apalagi jika penginterview disertai oleh se-
orang pejabat Pemda atau Pusat, Berhubung dengan hal tersebut maka jika
‘waktn dan vang memungkinkan, maka mengenai beberapa masalah sosial ti-
dak cukup dilakukan pendataan hamya satu kali“jalan-saja; tetapi mungkin
harus lebih dari satu kali untuk memperoleh jawaban yang benar dari respon- -

Adanya data yang seakurat munzkin sangat penting bagi para perencana,
agar pembuatan analisa untuk perumusan kebijaksanaan perencanaan sosial
tidak meleset karena kekeliruan data yang diperoleh.: e 11t il

Sebelum si perencana daerah menerima rekomendasi. yang datang dari
orang luar daerah yang mungkin kelihatannya menarik, maka terlebih dahulu
harus digali sedalam-dalamnya setiap potensi yang ada di daerah tersebut un-
tuk mengembangkan pereiicanaan sosial yahig feasible untuk daerah tersebut.
Sebaliknya hal itu tidak berarti bahwa setiap saran atau usulan orang luar dae-
rah mengandung hal-hal yéﬁg"kurang'__iz_i;engc_na'_.untuk' ‘perencanaan sosial
daerah. Terdapat kemungkinan juga bahwa para peneliti luar daerah mampu
melihat kemungkinan atan potensi-potensi sosial daerah, vang tidak bisa
dilihat oleh orang daersh sendisi.

Jadi suatu jalinan kerja sama erat antara para perencana daerah dan para
peneliti luar daerah harus dikoordinasi sedemikian Tupa, sehingga daerah
akan memperoleh manfaat semaksimum mungkin untuk kepentingan pengem-
bangan sosial di daerah tersebut.
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